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Abstrak 

Destilasi tenaga surya adalah suatu alat penyulingan air berenergi surya yang 

memanfaatkan efek rumah kaca yang tcrjadi karena adanya penutup transparan pada 

dinding bangunan serta plat hitam sebagai pengumpul panas untuk menaikkan suhu 

udara ruang. Bahan dinding yang digunakan adalah polikarbonat, plastik UV stabilizer, 

kaca serat dan lain-lain. 

Berbagai teknologi destilasi telah di kembangkan, namun destilasi dengan 

sumber matahari tersebut masih banyak mengalami kendala, oleh karena itu perlu 

adanya penelitian lanjut. 

Metode penelitian dilakukan secara eksperimen, membandingkan basin dengan 

sekat kolektor dan basin tanpa sekat kolektor. Hasilnya alat destilasi dengan sekat 

menghasilkan kondensat sebanyak 106 gram dengan intesitas surya 282,51 W/m, 

sedangkan tanpa sekat kolektor alat destilasi hanya menghasilkan 103 gram dengan 

intensitas surya 386,45 W/m. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang masalah. 

Energi surya adalah energi yang sangant besar, bersih dan aman, meskipun 

intensitas energi rata-rata per satuan luas penagkapan di permukaan bumi relatif kecil, 

yaitu kurang dari I langley/menit ( 0,7 kW/m'). Sejarah peradaban manuasia mencatan 

bahwa tenaga surya sangan berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan manusia dan 

lingkungannya scjak awal kehidupan di dunia ini. 

Teknologi konversi energi surya dapat di kelompokan menjadi dua, yaitu 

konversi ke energi termal ( khususnya dengan kolekor lempeng datar), dan konversi ke 

energi listrik ( dengan menggunakan sel surya, photovoltaic ). Energi termal 

merupakan energi dasar, yaitu semua energi dapat di konversi secara penuh dengan 

energi panas. 

Destilasi adalah proses penyulingan air dengan memanfaatkan energi panas 

surya. Pemanfaatan energi panas surya untuk untuk destilasi air laut sudah dilaksanakan 

di chili, amerika latin 1872. Suatu kolam air laut seluas 4600m di buat didalam rumah 

beratap kaca dimana energi panas surya memperoleh pengupan dan pengembunan yang 

akhirnya menghasilkan air murni sebagai air destilat. 

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di Dunia. dua pertiga wilayah 

Indonesia adalah lautan, sehingga indonesia mendapat julukan Negara maritime,melihat 

indonesia di tengah kepungan air laut, kekurangan air bersih banyak menimpa 

masyarakat yang ada di pesisir pantai. Air meupakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia untuk hidup. 



Mulyanef dan kawan-kawan (2006) meneliti system destilasi tenaga surya 

mengunakan kolektor plat datar dengan penutup kaca tipe miring, tujuannya 

menentukan type kaca penutup kolektor yang sesuai untuk di pasang pada peralatan 

destilasi air laut jenis basin type solar still. Peralatan tersebut di gunakan untuk 

memproduksi air bersih dart air laut bagi masyarakat pesisir pantai, sebanyak tiga type 

kaca type kolektor plat datar diteliti, luas kolektor plat datar adalah 0,45 m, volume air 

laut di dalam kolektor adalah 9 liter dan isolasi dari serabut kaca. 

Ketut Astawa (2008) meneliti pengaruh pengunaan pipa kondensat sebagai heat 

recovery pada basin type solar still terhadap efisiensi. Pengujian di lakukan secara 

bersamaan antara solar still mengunakan pipa kondensat dengan tidak mengunakan 

pipa kondensat.hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan panas pada solar stil 

yang mengunakan pipa kondensat. 

Nova (2010). Meneliti pengaruh bentuk cover terhadap produktifitas dan 

efisiensi solar still. Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimen, yaitu 

membandingkan bentuk cover sudut 35dengan cover bentuk atap terhadap 

produktifitas dan efisiensi solar still, penelitian langung dilakukan di bawah sinar 

matahari, penelitian menghasilkan bentuk cover 35° meningkatkan produktifitas air 

kondensat dan efisiensi solar stiil. 

I.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi perumusan masalahnya 

ada\ah: 

a) Perancangan alat system destilasi air laut tipe basin dengan penutup kaca 

miring memanfatkan energi panas surya. 
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b) Penambahan sekat kolektor pada basin untuk meningkatkan produktifitas air 

kondesat. 

c) Proses pembuatan prototype dan analisis ( pengujian ) dari alat destilasi 

tersebut. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun dalam perancangan dan pembuatan alat destilasi air laut ini 

mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah : 

a) Menyelesaiakan tugas akhir/ skripsi, sebagai salah satu syarat kelulusan 

Strata Satu (S1) Fakultas Teknik jurusan mesin Universitas Darma Persada. 

b) Membuat alat penyulingan air yang lebih efisien dengan memanfaatkan 

energi alternatif 

c) Menbandingkan hasil pengujian yang mengunakan sekat kolektor dan tidak 

mengunakan sekat kolektor tcrhadap air kondensat dan efisiensi solar still. 

d) Sebagai aplikasi dan pengembangan mata kuliah yang telah dipelajari pada 

jurusan teknik Universitas Darma Persada. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

a) Penulis dapat mengetahui dan memahami dari suatu proses perancangan 

sampai manufaktur dari suatu alat yang akan di produksi. 

b) Penulis dapat menganalisa alat prototype yang telah di buat untuk 

mendapatkan data yang lebih nyata di banding dengan analisa secara 

matematis. 

c) Alat penyulingan yang telah jadi dapat di manfaatkan pada masyarakat 

sebagai altematif penyulingan air, karena mempunyai kontruksi yang sangat 
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sederhana, mudah dioprasikan dan hemat energi karena energi yang di 

gunakan adalah energi radiasi matahari. Peralatan ini sangat cocok di 

gunakan pada daerah pesisir pantai, yang air laut dan intensitas surya 

banyak. 

I.4. Pembatasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penulisan, maka pembahasan masalah dalam skripsi ini 

dibatasi pada: 

a) Penelitian dalam rangka optimasi desain, hanya terbatas pada pembuatan alat 

destilasi tenaga surya. 

b) Anlisa perhitungan hanya terbatas pada kerja dan produktifitas alat destilasi 

tenaga surya 

1.4.1. Metodologi Penelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang objektif 

agar kebenarannya dapat di pertanggung jawabkan baik secara teoritis maupun 

pengupannya. 

1.4.2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang mencakup masalah alat destilasi air laut tenaga surya 

dilihat dari perhitungan, efisiensi dan efektifitas kerjanya berdasarkan data yang 

kongkrit dengan earn : 

a) Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu dengan cara menghimpun 

bahan-bahan pengetahuan ilmiah yang bersumber dari buku-buku, dan 

tulisan-tulisan ilmiah yang erat kaitannya dengan materi penulisan. 
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b) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan cara mengadakan 

pengujian dan pengetesan melalui praktek. 

1.4.3. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian permasalahan ini penulis menggunakan deskriptif 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 

gejala dan objek yang diteliti dengan mengambil suatu kesimpulan yang bersifat 

umum. 

1.4.4. Pengumpulan Data 

a) Data Primer 

Diperoleh melalui pengujian alat destilasi tenaga surya dalam kegiatan 

operasionalnya dan juga melakukan pengamatan atas hasil penelitian untuk 

dapat diambil langkah apa yang harus dilakukan dalam penelitian tersebut. 

b) Data Sekunder 

Dengan mempelajari teori - teori yang didapat dari literatur, dokumen dan 

bahan pustaka lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 

1.4.5. Metode Analisa Data 

Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan baik secara teori 

maupun melalui perhitungan. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bagian, yaitu agar alur penyusunan laporan skripsi 

ini dapat disusun dengan baik dan dapat dipahami dengan mudah, adapun sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 

BABI PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, serta sitematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori serta metode dari berbagai buku yang digunakan sebagai dasar 

dalam menentukun model pemecahan masalah yang penulis butuhkan dalam langkah 

pengeraan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menerangkan lebih detail mengenai langkah-langkah yang diambil penulis 

dalam penyelesaian skripsi ini. Permodelan prototype alat serta spesifikasi alat yang 

akan di buat serta alat ukur yang akan di gunakan. 

BAB IV PEMBUATAN PROTOTIPE DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisikan tentang cara pengambilan data dan pngolahan data serta perhitungan 

dari hasil data yang telah di ambil pada saat percobaan serta membandingakah hasilnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini merupakan kesimpulan dari apa yang telah dikemukakan dalam bab - 

bab sebelumnya. 
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